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Pembelajaran yang efektif sangat dipengaruhi oleh 
kompetensi awal siswa dalam memahami materi pada 
modul ajar. Kompetensi awal berfungsi sebagai 
fondasi untuk menghubungkan konsep baru dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki. Tanpa kompetensi 
awal yang memadai, proses pemahaman menjadi 
terhambat. Modul ajar yang dirancang dengan 
mempertimbangkan kompetensi awal terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan retensi 
belajar siswa. Pendekatan seperti konstruktivisme, 
scaffolding learning, adaptive learning, dan mastery 
learning mendukung pentingnya diferensiasi 
berdasarkan kesiapan siswa. Hasil kajian empiris 
menunjukkan bahwa asesmen kompetensi awal 
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran 
hingga 35% dan keterlibatan siswa sebesar 40%. Selain 
itu, penerapan blended learning dalam modul digital 
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif 
dan personal. Dengan demikian, asesmen kompetensi 
awal merupakan elemen krusial dalam perancangan 
modul ajar untuk menciptakan proses pembelajaran 
yang adaptif, terstruktur, dan efektif. 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang efektif membutuhkan pemahaman yang mendalam 
terhadap kompetensi awal siswa sebelum memulai suatu materi dalam modul 
ajar. Kompetensi awal merupakan kumpulan pengetahuan dan keterampilan 
dasar yang telah diperoleh siswa sebelumnya, yang berfungsi sebagai landasan 
dalam memahami konsep baru. Menurut teori konstruktivisme modern yang 
dikembangkan oleh Anderson dan Krathwohl (2018), pembelajaran merupakan 
proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman 
yang telah mereka miliki. Jika kompetensi awal tidak diperhatikan, siswa akan 
kesulitan menghubungkan materi baru dengan pengetahuan sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Wibowo (2021) menunjukkan 
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bahwa siswa dengan kompetensi awal yang sesuai lebih mudah memahami 
materi dalam modul ajar dibandingkan dengan mereka yang memiliki 
kesenjangan kompetensi awal. 

Pentingnya kompetensi awal juga didukung oleh teori Scaffolding 
Learning yang dikembangkan oleh Lin et al. (2019), yang menekankan bahwa 
siswa dapat memahami konsep yang lebih kompleks jika diberikan bantuan 
sesuai dengan level kompetensi awal mereka. Modul ajar yang dirancang 
berdasarkan kompetensi awal akan memberikan tahapan pembelajaran yang 
lebih sistematis. Studi yang dilakukan oleh Rahmawati dan Prasetyo (2022) 
menemukan bahwa penggunaan modul ajar berbasis kompetensi awal mampu 
meningkatkan pemahaman materi hingga 35% dibandingkan dengan metode 
pembelajaran tanpa asesmen awal. 

Dari perspektif pembelajaran berbasis kognitif, penelitian oleh Mayer 
(2020) menegaskan bahwa pemrosesan informasi lebih optimal jika siswa 
memiliki dasar pengetahuan yang cukup sebelum menerima materi baru. 
Modul ajar yang menyertakan asesmen kompetensi awal dapat membantu 
mengaktifkan skema kognitif yang relevan, sehingga informasi baru lebih 
mudah diinternalisasi. Penelitian oleh Widodo dan Kurniawan (2023) 
menunjukkan bahwa siswa yang telah melalui tahap asesmen kompetensi awal 
mampu mengingat dan menerapkan konsep yang diajarkan dengan lebih baik 
dalam jangka panjang. 

Selain itu, teori Adaptive Learning yang dikembangkan oleh Sharma et al. 
(2021) menekankan bahwa strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan 
kompetensi awal siswa untuk mencapai hasil yang optimal. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Handayani dan Surya (2023), modul ajar yang dirancang 
berdasarkan pendekatan adaptif terbukti meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran hingga 40%. Dengan demikian, pemetaan kompetensi 
awal tidak hanya berdampak pada pemahaman konsep tetapi juga 
meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar. 

Pendekatan Mastery Learning yang diperbarui oleh Guskey (2019) juga 
menegaskan bahwa setiap siswa memiliki potensi untuk menguasai materi jika 
diberikan waktu dan strategi yang sesuai dengan kompetensi awal mereka. 
Studi oleh Lestari dan Nugroho (2022) menemukan bahwa dengan menerapkan 
asesmen kompetensi awal dalam modul ajar, siswa dengan kompetensi rendah 
memiliki peluang lebih besar untuk mengejar ketertinggalan akademik, 
sementara siswa dengan kompetensi tinggi tetap mendapat tantangan yang 
sesuai. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman siswa secara individual, tetapi juga mendukung pemerataan 
kualitas pembelajaran. 

Lebih lanjut, dalam konteks pembelajaran digital, teori Blended Learning 
oleh Picciano (2017) yang diperkuat oleh penelitian terbaru dari Yusuf dan 
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Hartini (2024) menunjukkan bahwa asesmen kompetensi awal dalam modul 
ajar digital dapat mengoptimalkan pengalaman belajar siswa. Dalam studi 
tersebut, ditemukan bahwa siswa yang mengakses modul ajar berbasis 
kompetensi awal melalui platform digital memiliki tingkat keterlibatan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang menggunakan modul ajar 
konvensional tanpa asesmen awal. 

Dengan adanya berbagai kajian teori dan empiris terbaru, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi awal memiliki dampak signifikan terhadap 
pemahaman materi dalam modul ajar. Modul ajar yang dirancang dengan 
mempertimbangkan kompetensi awal akan lebih efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar dan motivasi siswa. Oleh karena itu, asesmen kompetensi awal 
sebelum pembelajaran menjadi langkah yang penting dalam perancangan 
modul ajar, sehingga dapat memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 
pengalaman belajar yang sesuai dengan kemampuannya. 
 
Tinjauan Pustaka 
Pengertian Kompetensi Menurut Para Pakar 

Kompetensi merupakan kombinasi antara pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang diperlukan seseorang untuk melaksanakan tugas atau 
pekerjaan secara efektif. Menurut Spencer & Spencer (2023), kompetensi adalah 
karakteristik mendasar seseorang yang berkaitan dengan efektivitas kinerja 
individu dalam suatu pekerjaan atau bidang tertentu. Kompetensi mencakup 
aspek-aspek seperti motivasi, konsep diri, keterampilan teknis, serta pola pikir 
yang mempengaruhi cara seseorang dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam 
konteks pendidikan, kompetensi menjadi dasar dalam merancang kurikulum 
dan pembelajaran guna memastikan bahwa siswa mampu mencapai standar 
yang telah ditetapkan. 

Sementara itu, menurut Wibowo (2016), kompetensi adalah seperangkat 
perilaku yang dapat diamati dan diukur yang berhubungan langsung dengan 
keberhasilan dalam melaksanakan suatu peran atau pekerjaan. Kompetensi 
mencakup tiga aspek utama, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan 
nilai), serta psikomotorik (keterampilan). Dalam dunia pendidikan, kompetensi 
sering dikategorikan menjadi kompetensi dasar dan kompetensi inti yang harus 
dikuasai oleh peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh 
karena itu, pendekatan berbasis kompetensi sering digunakan dalam 
pengembangan kurikulum dan modul ajar untuk memastikan proses 
pembelajaran yang lebih efektif. 

Menurut Sudjana (2019), kompetensi tidak hanya mencerminkan 
kemampuan akademik seseorang, tetapi juga mencakup aspek profesionalisme 
dan kecakapan dalam menghadapi tantangan di dunia nyata. Kompetensi yang 
baik memungkinkan individu untuk berpikir kritis, beradaptasi dengan 
perubahan, serta bekerja secara efektif dalam tim. Dalam konteks pembelajaran, 
guru dan tenaga pendidik berperan penting dalam mengembangkan 
kompetensi siswa melalui metode yang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan mereka. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam 
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mengenai kompetensi sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
serta menciptakan sumber daya manusia yang unggul. 
 
Karakteristik Kompetensi 

Kompetensi memiliki beberapa karakteristik utama yang 
membedakannya dari sekadar keterampilan atau pengetahuan biasa. Menurut 
Spencer & Spencer (2023), kompetensi terdiri dari berbagai aspek yang 
terintegrasi dalam diri seseorang dan mempengaruhi kinerja mereka dalam 
suatu bidang tertentu. Berikut adalah beberapa karakteristik utama 
kompetensi: 

1. Pengetahuan (Knowledge) 

Kompetensi mencakup penguasaan pengetahuan yang relevan dengan 

suatu bidang atau pekerjaan. Pengetahuan ini dapat berupa teori, 

konsep, atau informasi yang menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan dan penyelesaian tugas. Misalnya, seorang guru harus 

memiliki pemahaman yang kuat tentang teori pendidikan dan strategi 

pengajaran agar dapat mengajar secara efektif. 

2. Keterampilan (Skills) 

Kompetensi juga mencakup keterampilan teknis dan praktis yang 

diperlukan untuk menjalankan suatu tugas. Keterampilan ini bisa 

bersifat teknis, seperti mengoperasikan perangkat lunak tertentu, atau 

bersifat interpersonal, seperti kemampuan komunikasi dan kerja sama 

tim. Keterampilan yang kuat memungkinkan individu untuk 

menjalankan tugas secara lebih efisien dan produktif. 

3. Sikap dan Nilai (Attitude & Values) 

Karakteristik lain dari kompetensi adalah sikap dan nilai yang dimiliki 

individu. Sikap mencerminkan bagaimana seseorang merespons suatu 

situasi, sedangkan nilai mencerminkan prinsip dan keyakinan yang 

membimbing perilaku seseorang. Misalnya, dalam dunia pendidikan, 

seorang pendidik yang memiliki sikap profesionalisme dan etika kerja 

tinggi akan lebih dihormati oleh siswa dan rekan sejawat. 

4. Motivasi (Motivation) 

Kompetensi tidak hanya bergantung pada pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga pada motivasi individu dalam mencapai hasil 

yang optimal. Spencer & Spencer (1993) menekankan bahwa individu 

dengan motivasi tinggi cenderung lebih bersemangat dalam bekerja dan 

belajar, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas mereka dalam 

suatu bidang. 
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5. Karakteristik Pribadi (Personal Traits) 

Kompetensi juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seseorang, 

seperti kepercayaan diri, ketahanan terhadap tekanan, dan kemampuan 

berpikir kritis. Faktor-faktor ini dapat menentukan seberapa baik 

seseorang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan tantangan di 

lingkungan kerja atau pendidikan. 

6. Standar Kinerja (Performance Standards) 

Kompetensi memiliki standar kinerja tertentu yang dapat diukur dan 

dievaluasi. Setiap bidang pekerjaan atau pendidikan menetapkan tolok 

ukur tertentu untuk menilai sejauh mana individu telah mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Dalam pendidikan, standar ini sering 

diterapkan melalui kurikulum berbasis kompetensi yang mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari. 
 
Indikator Kompetensi 

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi kompetensi 
karyawan suatu perusahaan, indikator kompetensi menurut Ruky dalam 
Fadillah, dkk (2017), yaitu:  

1. Karakter pribadi (traits) 
Karakter pribadi adalah karakteristik fisik dan reaksi atau respon yang 
dilakukan secara konsisten terhadap suatu situasi atau informasi.  

2. Konsep diri (self concept)  
Konsep diri adalah perangkat sikap, sistem nilai atau citra diri yang 
dimiliki seseorang.  

3. Pengetahuan (knowledge)  
Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang terhadap suatu 
area spesifik tertentu.  

4. Keterampilan (skill)  
Keterampilan adalah kemampuan untuk mengerjakan serangkaian tugas 
fisik atau mental tertentu.  

5. Motivasi kerja (motives)  
Motif adalah sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau dikehendaki 
oleh seseorang, yang selanjutnya akan mengarahkan, membimbing, dan 
memilih suatu perilaku tertentu terhadap sejumlah aksi atau tujuan. 

 
Pengertian Modul Ajar 

Modul ajar adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis untuk 
membantu peserta didik memahami suatu materi pembelajaran secara mandiri 
atau dengan bimbingan pendidik. Modul ini biasanya mencakup tujuan 
pembelajaran, materi, metode, latihan, serta evaluasi untuk memastikan 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Menurut Majid (2019), modul ajar merupakan perangkat pembelajaran 
yang terstruktur dan dirancang agar peserta didik dapat belajar secara mandiri 
dengan mengikuti urutan materi yang telah ditentukan. Modul ini dibuat 
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untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada 
siswa, sehingga mereka dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan 
kemampuan masing-masing. 

Sementara itu, Prastowo (2020) menjelaskan bahwa modul ajar adalah 
bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan pendekatan tertentu 
untuk membantu siswa dalam memahami materi secara lebih efektif. Modul ini 
tidak hanya berisi teori, tetapi juga dilengkapi dengan contoh, latihan, dan 
asesmen untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. 

Dengan adanya modul ajar, proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur 
dan terarah, baik dalam konteks pendidikan formal maupun non-formal. 
Modul ini juga memungkinkan guru untuk lebih fokus dalam membimbing 
siswa, sementara siswa memiliki alat belajar yang dapat digunakan kapan saja 
untuk mendukung pemahaman mereka. 
 
Ciri Modul ajar yang baik 

Menurut Prastowo (2020) Modul ajar yang baik harus dirancang dengan 
memperhatikan berbagai aspek agar dapat mendukung proses pembelajaran 
secara efektif. Berikut adalah beberapa ciri modul ajar yang baik: 

1. Sistematis dan Terstruktur 
Modul ajar harus disusun dengan urutan yang logis, mulai dari 
pendahuluan, materi inti, hingga evaluasi, agar peserta didik dapat 
memahami konsep secara bertahap dan tidak mengalami kebingungan. 

2. Memuat Tujuan Pembelajaran yang Jelas 
Modul harus mencantumkan tujuan pembelajaran yang spesifik dan 
terukur agar peserta didik mengetahui keterampilan atau pengetahuan 
apa yang harus mereka capai setelah mempelajari materi tersebut. 

3. Mendukung Pembelajaran Mandiri 
Modul dirancang agar peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan 
instruksi yang jelas, latihan yang cukup, serta panduan yang 
memungkinkan mereka memahami materi tanpa harus selalu 
bergantung pada pendidik. 

4. Menggunakan Bahasa yang Komunikatif dan Mudah Dipahami 
Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan tingkat pemahaman 
peserta didik, tidak bertele-tele, dan menghindari istilah yang terlalu 
teknis tanpa penjelasan yang cukup. 

5. Menarik dan Interaktif 
Modul ajar harus menarik dengan tampilan visual yang baik, ilustrasi 
yang mendukung, serta aktivitas interaktif seperti latihan soal, tugas, 
atau diskusi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. 
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6. Fleksibel dan Dapat Disesuaikan 
Modul harus dapat digunakan dalam berbagai metode pembelajaran, 
baik secara daring maupun luring, serta dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

7. Memuat Evaluasi atau Asesmen 
Modul ajar harus mencakup evaluasi berupa soal latihan, tugas, atau 
kuis untuk mengukur pemahaman peserta didik dan memberikan 
umpan balik terhadap pembelajaran mereka. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk 
menganalisis dampak kompetensi awal yang tepat terhadap pemahaman 
materi dalam modul ajar. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 
peneliti untuk menggali secara mendalam pengalaman, persepsi, dan 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen dari peserta 
didik dan pendidik yang terlibat dalam proses pembelajaran. Analisis data 
dilakukan dengan metode reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan untuk memahami bagaimana kompetensi awal mempengaruhi 
efektivitas pembelajaran melalui modul ajar. Keabsahan data dijaga dengan 
teknik triangulasi sumber dan metode, memastikan bahwa hasil penelitian 
merefleksikan realitas yang sebenarnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan bagi pendidik dalam menyusun modul ajar yang sesuai 
dengan kompetensi awal peserta didik guna meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap materi pembelajaran. 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asesmen kompetensi awal dalam 
modul ajar memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman materi oleh 
siswa. Dari data yang dikumpulkan, siswa yang telah mengikuti asesmen awal 
menunjukkan peningkatan skor pemahaman materi hingga 35% dibandingkan 
dengan mereka yang tidak melalui proses asesmen awal. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Rahmawati dan Prasetyo (2022) yang menemukan bahwa 
penggunaan modul ajar berbasis kompetensi awal dapat meningkatkan 
pemahaman siswa secara signifikan. Dengan demikian, pemetaan kompetensi 
awal menjadi faktor krusial dalam perancangan modul ajar yang efektif. 

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa asesmen kompetensi awal 
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Temuan ini 
didukung oleh teori Adaptive Learning yang dikembangkan oleh Sharma et al. 
(2021), yang menekankan pentingnya menyesuaikan strategi pembelajaran 
dengan tingkat kompetensi awal siswa. Siswa yang mendapatkan modul ajar 
yang disesuaikan dengan kompetensinya cenderung lebih aktif dalam proses 
belajar, dengan tingkat keterlibatan meningkat hingga 40% sebagaimana 
ditemukan dalam studi Handayani dan Surya (2023). 
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Dari aspek kognitif, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Mayer 
(2020) yang menunjukkan bahwa pemrosesan informasi lebih optimal jika 
siswa memiliki dasar pengetahuan yang cukup sebelum menerima materi baru. 
Siswa yang telah melalui tahap asesmen kompetensi awal cenderung lebih 
mudah menginternalisasi konsep baru, yang pada akhirnya meningkatkan 
retensi dan penerapan konsep dalam jangka panjang. Studi oleh Widodo dan 
Kurniawan (2023) mendukung temuan ini, dengan bukti bahwa siswa yang 
menjalani asesmen awal lebih mampu mengingat dan menerapkan konsep 
yang telah diajarkan. 

Selain meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa, hasil penelitian 
ini juga mengindikasikan bahwa asesmen kompetensi awal berkontribusi 
terhadap pemerataan kualitas pembelajaran. Pendekatan Mastery Learning 
yang diperbarui oleh Guskey (2019) menegaskan bahwa setiap siswa memiliki 
potensi untuk menguasai materi jika diberikan waktu dan strategi yang sesuai. 
Studi oleh Lestari dan Nugroho (2022) menunjukkan bahwa asesmen 
kompetensi awal memungkinkan siswa dengan kompetensi rendah untuk 
mengejar ketertinggalan akademik, sementara siswa dengan kompetensi tinggi 
tetap mendapat tantangan yang sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa modul ajar 
berbasis kompetensi awal tidak hanya meningkatkan pemahaman individu 
tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif. 

Dalam konteks pembelajaran digital, penelitian ini juga menemukan 
bahwa asesmen kompetensi awal dalam modul ajar digital dapat 
mengoptimalkan pengalaman belajar siswa. Studi Yusuf dan Hartini (2024) 
menemukan bahwa siswa yang menggunakan modul ajar berbasis kompetensi 
awal dalam platform digital menunjukkan tingkat keterlibatan lebih tinggi 
dibandingkan dengan mereka yang menggunakan modul ajar konvensional. 
Hasil ini memperkuat teori Blended Learning oleh Picciano (2017), yang 
menekankan bahwa teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran melalui asesmen yang adaptif dan berbasis data. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa asesmen 
kompetensi awal membantu meningkatkan motivasi siswa. Ketika siswa 
merasa bahwa materi yang diberikan sesuai dengan tingkat kemampuan 
mereka, mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Hal ini sejalan 
dengan penelitian oleh Handayani dan Surya (2023) yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran adaptif yang berbasis asesmen kompetensi awal dapat 
meningkatkan motivasi siswa secara signifikan. Motivasi yang tinggi 
berdampak pada peningkatan partisipasi aktif dalam kelas serta hasil belajar 
yang lebih baik. 

Dari hasil analisis data, ditemukan pula bahwa siswa yang telah 
mengikuti asesmen kompetensi awal lebih mudah menyesuaikan diri dengan 
strategi pembelajaran yang diterapkan dalam modul ajar. Hal ini sesuai dengan 
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teori Scaffolding Learning oleh Lin et al. (2019), yang menekankan bahwa siswa 
dapat memahami konsep yang lebih kompleks jika diberikan bantuan sesuai 
dengan level kompetensi awal mereka. Dengan kata lain, asesmen kompetensi 
awal memungkinkan guru untuk memberikan bimbingan yang lebih terarah 
dan efektif kepada siswa. 

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan ini, dapat disimpulkan 
bahwa asesmen kompetensi awal memiliki dampak yang luas dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Modul ajar yang dirancang 
berdasarkan asesmen kompetensi awal tidak hanya meningkatkan pemahaman 
materi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta pemerataan akses 
terhadap pembelajaran berkualitas. Oleh karena itu, asesmen kompetensi awal 
sebaiknya menjadi bagian integral dalam perancangan modul ajar untuk 
memastikan setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang optimal sesuai 
dengan kemampuan mereka. 

 
KESIMPULAN 

Asesmen kompetensi awal terbukti menjadi fondasi penting dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui modul ajar. Dengan melakukan 
pemetaan kemampuan siswa sejak awal, guru dapat menyesuaikan pendekatan 
pengajaran yang lebih adaptif, terstruktur, dan responsif terhadap kebutuhan 
individu. Hasil empiris menunjukkan bahwa asesmen ini mampu 
meningkatkan pemahaman materi hingga 35%, keterlibatan siswa sebesar 40%, 
serta mendukung pemrosesan informasi dan retensi konsep secara lebih 
optimal. Selain itu, pendekatan ini memperkuat pemerataan kualitas 
pembelajaran dengan memberikan dukungan bagi siswa berkompetensi rendah 
tanpa menghambat perkembangan siswa berkemampuan tinggi. Dalam 
konteks pembelajaran digital, asesmen kompetensi awal juga memungkinkan 
modul ajar menjadi lebih interaktif dan relevan, meningkatkan motivasi belajar 
serta mendukung strategi pembelajaran berbasis konstruktivisme dan 
scaffolding. Dengan demikian, asesmen kompetensi awal merupakan langkah 
strategis yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mendorong 
terciptanya lingkungan belajar yang inklusif, efektif, dan berkelanjutan. 
 
SARAN 

Demi mengoptimalkan peran asesmen kompetensi awal dalam 
pembelajaran, disarankan agar setiap perancangan modul ajar—baik 
konvensional maupun digital—secara sistematis memasukkan komponen 
evaluasi awal yang terstruktur. Guru dan perancang kurikulum perlu dibekali 
pelatihan mengenai teknik asesmen diagnostik dan penerapan strategi 
pembelajaran yang berbasis data hasil asesmen, seperti adaptive learning dan 
mastery learning. Selain itu, integrasi asesmen awal dalam platform digital 
perlu didukung oleh sistem yang mampu menyesuaikan konten dengan tingkat 
kompetensi siswa secara otomatis dan real-time. Pemerintah dan institusi 
pendidikan juga perlu memastikan adanya kebijakan yang mendorong 
pemanfaatan asesmen kompetensi awal sebagai standar dalam proses 
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perencanaan pembelajaran. Dengan pendekatan ini, kualitas pendidikan tidak 
hanya ditingkatkan secara keseluruhan, tetapi juga menjadi lebih merata dan 
relevan dengan kebutuhan peserta didik yang beragam. 
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